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RINGKASAN

Fima Fanca Nugraha, Analisis Perbandingan Faktor Produksi Tanaman Kelapa
Sawit Antara Kebun Unit [ Dengan Kebun Unit 11 di PT. Mopoli Raya Provinsi Aceh
Timur, dimulai dar: bulan Februari sampai bulan Mei 201 I. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis berapa besar perbandingan faktor produksi (luas lahan, tenaga kerja,
pestisida, dan pupuk) tanaman keiapa sawit antara kebun unit [ dan kebun unit Il
berdasarkan lanaman menghasilkan dan untuk mengetahui berapa besar selisih
keuntungan antara kebun unit [ dengan kebun unit LI

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Stratitied Random
Sampling. Sampel yang diambil bexjumlah 16 kebun terdiri dan dua unit kebun yaitu
unit [ berjumlah 8 (delapan) kebun dan unit Il berjumlah 8 (delapan) kebun. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode analisis survei. Sebagai alat analisis
digunakan untuk menguji hipotesis pestama seluruh data yang telah dikumpulkan akan
dianalisa dengan uji validitas (kesahihan).

Dan basil penelitian rata-rata terdapat perbedaan faktor produksi tanaman kelapa
sawit antara kebun unit 1 dengan Kebun Unit [, dimana luas lahan kebun unit | sebesar
601.10 hektar dan kebun unit Il sebesar 506,98 hektar. Tenaga kerja kebun unit 1
sebanyak 124 orang dan kebun unit [ sebanyak 91 orang. Pestisida kebun unit [
sebanyak 500,29 liter dan kebun unit 11 sebanyak 380,72 liter. Pupuk kebun unit |
sebanyak 565,55 Kg dan kebun unit Il sebanyak 459,66 Kg. Keuntungan kebun unit 1
sebesar Rp. 5.505.184.518 dan kebun unit [T sebesar Rp. 4.981.26{.123. Untuk
kelayaskan B/C ratio kebun unit 1 sebesar ( 1,55 > 1) dan kebun unit Il

sebesar (1,74 > 1).
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Pembangunan ekonom: jangka panjang tidak selalu harus diarahkan pada
sektor industri, tetapi dapat diarahkan pada sektor lain, seperw sektor pertanian dan
sektor jasa meliputi perdagangan, transportasi, komunikasi. perbankan dan lain-lain.
Pembangunan jangka panjang secara terpadu aken mengembangkan sumber daya
yang dapat diperbaharui melalui sektor pertanian. sektor agro industri, sektor
perdagangan, dan sektor jass pendukung dalam kerangka modal pembangunan insani
(human capital) Indonesia yang seluas-luasnya. Indonesia menupakan produsen
kelapa sawit terbesar didunis setelah Malaysia (Chandra, 2005),

Sumatera Utara menipakan salab satu pusat perkebunan kelapa sawit di
Indonesia. Perkebunan di Sumatera Utara telah dibuka sejak zaman penjajahan
Belanda. Komoditi hasil perkebunan yang pating penting dari Sumatera Utara saa ini
antara lain kelapa sawit. kelapa. kopi, kakao dan tembakau. Pusat penelitian kelapa
sawit (PPKS) mentpakan salah sstv produsen bahan tanaman unggul kelapa sawit
terkemuka (Anonimous, 2008).

Dimasa krisis moneter. komoditi kelapa sawit perkebunan besar maupun kecil
menjadi salab satu subsektor yang turut menyumbang periumbuhan ekonomi
nasional, baik sisi pendapatan maupun kontribusi pendapatan devisa dan sektor non
migas melalui kegiatan ekspor. Devisa ekspor komoditi kelapa sawit umumnya

berasal dari produk primer berupa crude paim oil {CPO). inti sawit dan bungkil sawit.
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sedangkan sisanya berasal dari produk hilir seperti bahan baku industri farmasi, palm,
biodiesel dan sebagainya (Badan Pusat Statistik. 1999),

Kondisi perkebunan Indonesia dianggap masih menduduki porsi yang paling
baik dibandingkan tanaman lain. Sebut saja tanaman perkebunan yang berhasil
digalakkan diataranya kelapa sawit, kopi, kakso yang menjadi komoditas non-migas
andatan pemberi kontribusi devisa negara. Untuk kalancaran pengelolaannya,
dibutuhkan tiga aspek agribisnis yang saiing terkait satu sama lainnya, yakni aspek
produksi, pemasaran, dan keuangan, Bila ketiga aspek tersebut ditangani dengan
manajemen yang benar-benar tepat, bukan tidak mungkin hasit yang diperoleh bisa
lebih dari sekedar mendapatkan keuntungan (Pahan, 2008).

Soekartawi, 1996. menyatakan bahwa pengembangan agribisnis kelapa sawit
idealnya diarahkan pada agribisnis skala kecil sampai menengah dipedesaan dengan
teknologi tepat guna. Pembangunan kawasan pedesaan yang diarahkan pada
pengentasan kemiskinan akan dapat meningkatkan pasokan komoditi dan produk
pertanian, sctain meningkatkan gendapaian dan daya deli masyaraka, strategi ini
akan efektif untwk membangun paser dalam negeri yang berdaya beli linggi bagi
produk manutaktur dan jasa. bahkan mengantisipasi regionalisasi ekonomi sehingga
daya saing nasional akan lebih meningkat melalui peningkstan kesejahteraan
masyarakat pedesaan.

Hingga sast ini Indonesia lebih banyak mengekpsor CPO 90 persen,
t0 persen sisanya berupa produk turunan. karena pasar dunia lebih banyak meminta
CPO dibandingkan pada produksi turunannya, hal ini menyebabkan CPO yang

diproses menjadi kebutuhan non-makanan baru sekitar 15 persen. [ndonesia memiliki
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